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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) melalui indikator mortalitas larva Artemia salina Leach maka dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) terbukti berkemampuan sebagai 

antikanker melalui indikator mortalitas larva Artemia salina Leach. 

2. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) melalui indikator mortalitas pada 

konsentrasi 1,95µg/mL-1000µg/mL dengan menurunnya tingkat 

presentasi/jumlah sel hidup seiring dengan peningkatan presentasi ekstrak. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan mortalitas sel kanker berbeda konsentrasi 

pada kemampuan antikankernya dimana semakin meningkat konsentrasi 

ekstrak daun kelor maka semakin besar daya mortalitasnya 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kajian pustaka maka penulis memberikan saran 

kepada lembaga ataupun peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian 

secara spesifik tentang ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) untuk bisa 

mendapatkan kesimpulan farmokologis yang lebih spesifik dengan 

menggunakan metode mikrobiologi 
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